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TINGKAT REGULASI DIRI SISWA DI SEKOLAH KELAS X
MEKATRONIKA SMKN SUMATERA SELATAN

ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui tingkat regulasi diri
siswa di sekolah kelas X Mekatronika SMKN Sumatera Selatan. Penelitian ini
menggunakan metode survey dengan pendekatan kuantitatif. Populasi penelitian
36 siswa dan sampel atau responden penelitian yaitu 36 siswa dengan
menggunakan sampling jenuh.Teknik pengumpulan data menggunakan angket
atau kuesioner dengan 40 item pernyataan. Teknik analisis data menggunakan
hitungan persentase. Aspek yang diukur dari regulasi diri siswa di sekolah,
meliputi 3 aspek vyaitu, pikiran, motivasi, dan prilaku. Hasil analisis data
menunjukan bahwa tingkat regulasi diri siswa di sekolah kelas X Mekatronika
SMKN Sumatera Selatan, 25% dalam katagori sangat tinggi (ST), 61% dalam
katagori tinggi (T). 8% dalam kategori sedang (S). Dan 6% dalam kategori
rendah (R).

Kata Kunci: Regulasi Diri.
ABSTRACT

This research was conducted to find out the students’ self-regulation in the tenth
grade Mekatronika Vocational Public School in South Sumatera. This research
used a quantitative approach survey method. The population and sample involved
36 students. A questionnaire was used to collect the data. Then, the technique for
analyzing the data was used percentage type. Aspects which are measured from
the students’ self-regulation include 3 aspects. They are thought, motivation and
attitude. The results indicated that the students’ self-regulation level in
Mekatronika Vocational Public School in South Sumatera divided into four levels.
25% classified as a very high level, 61% classified as a high level, 8% classified
as a moderate level and 6% classified as a low students self-regulation level.

Keywords: self regulation.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Siswa merupakan salah satu komponen yang sentral dalam dunia
pendidikan, serta menjadi sasaran dalam perkembangan dan kemajuan
dunia pendidikan. tentu pendidikan di indonesia akan mengalami
kemajuan jika siswanya mengalami perkembangan dan kemajuan, baik
dalam bidang ilmu pengetahuan, pribadi dan sosialnya. Tidak hanya
pendidikan, namun diri siswa itu sendiri yang sangat diuntungkan jika
siswa tersebut mengalami kemajuan dan perkembangan baik pada
pribadinya dan potensinya, sebagaimana yang telah dijelaskan
Annurrahman (2014:121) bahwa keterlibatan langsung siswa didalam
proses pembelajaran memiliki intesitas keaktifan yang lebih tinggi, dalam
keadaan ini siswa tidak hanya sekedar aktif mendengar, mengamati dan
mengikuti, akan tetapi terlibat langsung dalam melaksanakan suatu
percobaan, peragaan atau mendemonstrasikan sesuatu. Dengan
keterlibatan langsung ini berarti siswa aktif mengalami dan melakukan
proses pembelajaran sendiri.

Soetopo (2015:19) menjelaskan bahwa konstrukvisme merupakan
pendekatan dalam belajar bahwa siswa secara aktif membangun atau
membuat pengetahuanya sendiri dan realitas ditentukan oleh pengalaman
siswa itu sendiri pula. Konstruktif (membangun) artinya siswa diberikan
kebebasan untuk dapat mengatur cara belajarnya sendiri, bagaimana siswa
menentukan cara belajarnya sendiri serta bagaimana siswa meningkatkan
kemajuanya dalam belajar. Ada banyak faktor yang menjadi indikator
dalam kemajuan siswa, seperti, kemajuan dalam prestasi belajar,
kematangan hubungan sosial, kematangan spiritual serta kematangan
berprilaku secara positif baik disekolah maupun diluar sekolah, untuk
mendukung dan mewujudkan itu semua tidak hanya peran dari sekolah,

guru dan orang tua, namun peran juga dari diri siswa itu sendiri. Maka



diperlukan pengaturan diri yang tepat baik dalam belajar, berprilaku serta
bersosialisasi di lingkungan sekolah.

Regulasi diri dalam belajar dapat merefleksikan kepercayaan akan
kemampuan diri seseorang untuk menyelesaikan tugas, yang akan
mempengaruhi tujuan belajarnya atau kinerjanya (Khaliq dan Alsa,
2015:78). Jadi siswa yang mengembangkan regulasi dirinya di sekolah
akan membantu siswa membentuk tujuan, arah, serta kepercayan dalam
belajar. siswa yang yang belum bisa mengatur dirinya dalam bertindak,
bersikap berprilaku, maupun bersosialisasi secara tepat dan sesuai dengan
moral, norma dan aturan masyarakat, ataupun tidak dapat mendisiplinkan
diri dalam belajar baik di sekolah maupun di luar sekolah tentu ini akan
berdampak juga kepada penurunan prestasi belajar siswa itu sendiri.
Sebenarnya ada beberapa faktor yang mempengaruhi dan menghambat
siswa dalam mengembangkan regulasi diri. Seperti, prilaku remaja
sekarang ini sering di habiskan untuk berfoya — foya di bandingkan
mempersiapkan masa depanya, Menunda-nunda tugas, tidak mentaati
peraturan sekolah, serta cenderung untuk bersikap pasif disekolah.

Untuk menjadi siswa yang berkembang secara baik, siswa itu sendiri
harus bisa mengatur dirinya dengan baik, dapat memanajemen dirinya
dengan baik dan meningkatkan motivasinya dalam berprilaku sehari - hari,
namun tidak sedikit siswa yang tidak memiliki tujuan hidup , arahan dari
diri sendiri, kedisiplinan dalam waktu, tidak bisa mengatur dirinya,
memanajemen diri, dan mengembangkan motivasinya dan tidak
memahami atau mengembangkan akan kesadaranya untuk mengarahkan
prilaku kedepanya dengan baik dan fositif. Hasil penelitian yang dilakukan
oleh Zimmerman & Pons (dalam Kusaeri, Mulhamah, 2016:33)
menunjukkan bahwa regulasi diri memberikan sumbangan efektif hampir
mencapai 70% terhadap prestasi belajar siswa. Dengan hasil penelitian
tersebut menunjukan bahwa siswa yang mampu mengatur dirinya dengan

baik dapat meningkatkan prestasi belajar siswa itu sendiri, dan juga



meningkatkan kedisiplinan belajarnya, serta bagaimana dan mengapa
strategi regulasi diri dalam belajar harus digunakan. (Rachmah 2015:62 ).

Regulasi diri juga dapat mendorong siswa mengontrol dirinya
dengan baik, serta mengarahkan tindakan yang akan dilakukanya sesuai
dengan norma, moral dan ketentuan yang berlaku, sebagai contoh masuk
kelas lebih awal dari jam masuk, itu juga merupakan salah satu cara siswa
dalam mengembangkan regulasi diri di sekolah.

Regulasi diri juga tidak terlepas dari peran prilaku, kognitif dan
motivasinya karena dengan menggunakan Kkognitifnya siswa dapat
mengembangkan dirinya, mengatur dirinya atau menata arah yang akan di
hadapinya dengan memilih strategi yang tepat, agar dapat meningkatkan
kinerja kognitifnya dalam belajar, dan berprilaku. Jika siswa dapat
mengembangkan motivasinya siswa dapat meningkatkan semangat, serta
kepercayaan diri yang tinggi dalam belajar, mengatur diri serta
memanajemen dirinya dengan baik. Dan jika siswa dapat menyesuaikan
prilakunya dan mengarahkanya kearah yang fositif serta bertindak dan
berprilaku sesuai dengan norma dan aturan yang berlaku, maka siswa itu
dapat dikatakan mempunyai self regulation (pengaturan diri) yang baik.

Ada beberapa bentuk self regulation bagi siswa di sekolah, seperti:
mengatur jadwal belajar di kelas, mengatur diri untuk tidak melanggar
peraturan sekolah, mengatur diri untuk disiplin, mengatur waktu kapan
harus belajar dan kapan harus bermain, serta mengatur diri untuk
mengerjakan tugas. Sa’id (2015:109) mengatakan bahwa teratur dalam
mengerjakan tugas sekolah, dapat memudahkan pelajaran dan
membuatnya terasa lebih menyenangkan, Jika tidak maka pelajaran akan
menumpuk dan semakin sulit.

Regulasi diri siswa di sekolah dapat tergambar bagaimana siswa itu
mampu mengarahkan prilakunya, meningkatkan motivasinya mengelola
dirinya dengan baik di lingkungan sekolahnya. Dalam penelitian ini,
peneliti lebih mengkhususkan penelitianya terhadap siswa SMK (sekolah

menengah kejuruan) mengenai regulasi diri siswa SMK di sekolah. Pidarta



(2013:20-21) SMK merupakan jalur formal, dan tergolong sekolah
menengah. Lembaga pendidikan jalur formal seperti SMK (sekolah
menengah kejuruan) berorientasi kepada pengembangan manusia. Jadi
siswa SMK selain di siapkan untuk menjadi siswa yang berkarakter,
memiliki wawasan yang luas, dan memiliki perubahan, kemajuan, baik
secara ilmu, pribadi, maupun sikapnya. Siswa SMK juga disiapkan untuk
memenuhi dan membentuk tenaga-tenaga pekerja yang memiliki skill dan
keahlian yang baik.

Siswa SMK harus memiliki kemampuan khusus, sesuai dengan
bidang study (jurusan) mereka masing-masing, salah satu implikasi dari
keterampilan siswa SMK dalam bidang masing-masing yaitu terletak pada
magang. Tentu ini merupakan nilai lebih bagi siswa untuk dapat
mengaplikasikan keterampilanya. Sebagaimana yang di jelaskan oleh
Danim dan Khairil (2014:113 dan 154) bahwa melalui magang itu siswa
dapat belajar sendiri menjadi lebih terampil. Magang menawarkan
pengalaman yang berharga, kehidupan pekerjaan yang nyata, dan untuk
mendapatkan keterampilan dan layanan berdedikasi tinggi. Magang hanya
dilaksanakan oleh siswa SMK, karena untuk sekolah menengah sederajat
lainya seperti SMA dan MA tidak ada magang atau menerapkan
keterampilan yang di pelajari di sekolah kelapangan pekerjaan langsung
layaknya siswa SMK.

Selain mempelajari pelajaran umum seperti siswa sekolah menengah
lainya, siswa SMK juga belajar secara praktek, dengan tujuan
mempertajam keahlian dan ilmu dibidangnya masing-masing. tentu dengan
hal ini akan sedikit membuat siswa SMK harus bekerja keras dan
konsisten untuk mengatur diri mereka di sekolah.

Waktu siswa di sekolah memiliki waktu yang lebih banyak
dibandingkan di rumah atau ditempat lain, sebagaimana dijelaskan
Sarwono (2012:150) bahwa waktu sekitar 7 jam sehari dihabiskan siswa di
sekolahnya. Ini berarti hampir sepertiga waktu siswa dihabiskan di

sekolah. Apalagi SMKN SUMSEL menggunakan peraturan baru yaitu full



day school dalam peraturan tersebut jam belajar atau jam siswa di sekolah
menjadi lebih panjang yaitu hampir seharian penuh. Jadi tidak heran jika
siswa SMKN Sumatera Selatan harus lebih bisa mengelola dan mengatur
dirinya di sekolah dengan baik.

Banyaknya persepsi yang mengatakan bahwa siswa SMK cenderung
tidak bisa mengatur dirinya dengan baik, seperti; tidak taat peraturan
sekolah, menunda-nunda tugas sekolah, berprilaku tidak sopan terhadap
guru, membully temanya di lingkungan sekolah, membentuk kelompok
yang negatif di sekolah , membuat keributan didalam kelas, dan tawuran
antar sekolah. namun tidak memungkinkan ada juga siswa yang mampu
mengatur dirinya dengan baik, mengelola dan mengarahkan dirinya
dengan baik, mengontrol prilakunya baik di dalam kelas maupun di luar
kelas atau di lingkungan sekolahnya. Karena tidak semua siswa memiliki
regulasi diri yang baik, dan tidak semua siswa juga memiliki regulasi diri
yang tidak baik, dan semua siswa tidak sama dalam mengatur diri mereka
masing-masing.

SMKN Sumatera Selatan merupakan salah satu sekolah menengah
kejuruan yang ada di kota palembang, dan juga merupakan sekolah negeri
yang langsung di bawah koordinasi DINAS pendidikan sumatera selatan,
SMKN Sumatera Selatan memiliki 4 jurusan, yaitu: TITL (teknik instalasi
tenaga listrik), mekatronika, TKR (teknik kendaraan ringan) otomotif, dan
teknik permesinan. Setiap jurusan tersebut memiliki ruang kelas dan
tempat praktek (bengkel) masing-masing.

Siswa SMKN Sumatera selatan masuk sekolah pada pukul 7.00
WIB dan pulang sekolah pada pukul 15.15 WIB. Tetapi dari fakta di
lapangan banyak siswa yang pulang sebelum waktunya untuk pulang. Dari
pengamatan peneliti, banyak siswa yang belum mampu mengelola waktu
dengan baik di sekolah, baik di dalam kelas maupun di luar kelas. Pada
saat jam pelajaran, mereka sering berkeliaran di luar kelas, main game,
main bola, maupun permainan lain. Tetapi ada juga siswa yang mampu

menggunakan waktunya dengan baik di sekolah.



Sebagai bentuk rekomendasi dari salah satu guru di SMKN
Sumatera Selatan siswa kelas X mekatronika memiliki regulasi diri yang
tidak sama, ada yang memiliki regulasi diri yang baik dan ada juga siswa
yang memiliki regulasi diri yang kurang baik, dari pengamatan peneliti
yang dilaksanakan peneliti lebih kurang 58 hari terhitung dari tanggal 11
September — 09 November 2017 bahwa keseharian siswa X mekatronika di
sekolah baik di dalam kelas maupun di luar kelas yang dilakuka.

Pengamatan peneliti dalam kegiatan P4 pada bulan September-
November di SMKN SMSEL terhadap siswa kelas X mekatronika, ketika
tidak ada guru ada yang bermain didepan kelas, ada yang mengerjakan
tugas dan belajar di dalam kelas, dan ada juga yang sedang rapat OSIS.
Dengan berbagai kegiatan yang di lakukan oleh siswa kelas X mekatronika
dan di lihat dari sudut pandang regulasi diri, siswa X mekatronika ada
yang memiliki pengaturan diri yang baik namun ada juga yang memiliki
pengaturan diri yang kurang baik.

Tetapi tidak semua siswa yang memiliki regulasi diri yang baik
memiliki prestasi akademik yang baik pula dan sebaliknya bukan berarti
siswa yang memiliki regulasi diri yang rendah memiliki prestasi akademik
yang rendah pula. Di sinilah ketertarikan peneliti untuk melihat bagaimana
tingkat regulasi diri siswa kelas X mekatronika SMKN SUMSEL serta
bagaimana mereka mengelola dan mengatur diri mereka sendiri di

lingkungan sekolah.

1.2 Rumusan Masalah
Dari latar belakang permasalahan penelitian diatas, bahwa rumusan
masalah dalam penelitian ini yaitu, Bagaimana tingkat regulasi diri siswa

di sekolah kelas X mekatronika SMKN Sumatera Selatan.



1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat regulasi diri siswa

di sekolah, kelas X mekatronika SMKN Sumatera Selatan.

1.4 Manfaat Penelitian.
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1.4.2

Secara teoritis

Secara teoritis manfaat yang dapat diambil dalam penilitian
ini adalah bagaimana guru BK khususnya, siswa, orang tua siswa
dan guru-guru lain dapat memahami tingkat regulasi diri siswa
kelas X mekatronika di sekolah, serta faktor yang menghambat dan
mendukung siswa dalam mengembangkan self regulation (regulasi
diri) di sekolah, Memberikan sumbangan pemikiran dalam rangka
menambah ilmu pengetahuan, dalam ilmu-ilmu kepribadian
manusia, dan khususnya pengaturan diri.
Secara praktis

Hasil penelitian ini di harapkan dapat memberikan masukan
kepada guru bk, orang tua siswa, guru-guru lain dan siswa agar
dapat mengetahui tingkat regulasi diri siswa kelas X mekatronika
di sekolah, baik di dalam kelas maupun di luar kelas. Serta peneliti
secara khusus mengharapkan penelitian ini dapat menjadi hasil
baru dan sumbangsi bagi guru BK di SMKN Sumatera Selatan
untuk dapat memberikan layanan yang tepat dan sesuai guna
membantu siswa meningkatkan dan mengembangkan regulasi diri

siswa kelas X mekaronika SMKN Sumatera Selatan di sekolah.
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